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Surakarta - Dalam rangka memperingati Hari AIDS Sedunia (HAS) Tahun 2025
yang jatuh pada 1 Desember, Rutan Kelas I Surakarta menyelenggarakan
kegiatan Mobile VCT bagi Warga Binaan Pemasyarakatan (WBP), Jumat (28/11).
Kegiatan yang dipusatkan di Aula Laras Jiwo Rutan Surakarta ini terselenggara
melalui kerja sama dengan Dinas Kesehatan Kota Surakarta, yang turut
menggandeng tiga puskesmas di sekitar Rutan Surakarta. Sebanyak 160 WBP
menjadi sasaran layanan kesehatan ini.

Kepala Rutan Surakarta, Bhanad Shofa Kurniawan yang hadir langsung
membuka kegiatan, menyampaikan apresiasi kepada seluruh pihak yang telah
mendukung pelaksanaan Mobile VCT. Dalam sambutannya ia menegaskan
bahwa pemenuhan hak kesehatan WBP merupakan prioritas Rutan Surakarta.
“Kegiatan ini bukan hanya bentuk kepedulian kami, tetapi juga komitmen nyata
untuk memastikan setiap warga binaan mendapatkan akses kesehatan yang
layak dan pelayanan yang manusiawi. Pencegahan dan deteksi dini HIV/AIDS
merupakan langkah penting untuk menjaga kesehatan bersama di lingkungan
rutan,” tegas Karutan Surakarta.

Pelaksanaan Mobile VCT turut diikuti dengan pemeriksaan kesehatan gratis serta
sosialisasi kesehatan yang diberikan oleh pegawai Poliklinik Rutan Surakarta.
Para WBP mendapatkan edukasi mengenai pencegahan HIV/AIDS, pentingnya
menjaga kesehatan, hingga pengetahuan terkait pola hidup bersih dan sehat.

Kegiatan kemudian dilanjutkan dengan sambutan dari Plt Kabid Pencegahan dan
Pengendalian Penyakit (P2P), dr Nur Hastuti, M.Kes yang mengapresiasi
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langkah proaktif Rutan Surakarta dalam memastikan layanan kesehatan tetap
menjangkau warga binaan. Melalui sinergi ini, diharapkan upaya pencegahan
dan pengendalian HIV/AIDS dapat berjalan lebih optimal dan berkelanjutan.

Pelaksanaan Mobile VCT di Rutan Surakarta menjadi bukti komitmen kuat dalam
menghadirkan layanan kesehatan yang inklusif serta mendukung program
nasional penanggulangan HIV/AIDS, sekaligus memperkuat kesadaran
kesehatan bagi seluruh warga binaan.


